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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran BBL berbantuan brain gym 
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII. Desain penelitian ini menggunakan 
quasi-experimental designs berjenis nonequivalent control group designs dan dilaksanakan pada 
tanggal 22 Mei s.d. 31 Mei 2023 di SMP Swasta Islam Setia Nurul Azmi. Dalam penelitian ini terdapat 
dua sampel, yaitu kelas VIIIA sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIIIB sebagai kelompok kontrol. 
Kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan model pembelajaran BBL berbantuan brain gym 
sedangkan kelompok kontrol diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Penentuan 
sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian yang 
digunakan berupa soal pretest dan posttest yang berbentuk uraian yang disesuaikan dengan indikator 
kemampuan komunikasi matematis. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t, diperoleh nilai 𝑡ு௜௧௨௡௚ sebesar 2,491 dan 
nilai 𝑡்௔௕௘௟  pada taraf signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan 62 sebesar 1,67. Selanjutnya nilai 
nilai 𝑡ு௜௧௨௡௚ akan dibandingkan dengan 𝑡்௔௕௘௟ . Karena 𝑡ு௜௧௨௡௚ > 𝑡்௔௕௘௟ = 2,491 > 1,67, maka 𝐻௔  
diterima dan 𝐻௢ ditolak sehingga disimpulkan bahwa model pembelajaran brain based learning 
berbantuan brain gym berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII.  
 
Kata kunci: Model Pembelajaran BBL, Brain Gym, Komunikasi Matematis 
 

Abstract 
This research aims to determine the effect of BBL learning model assisted by brain gym on mathematical 
communication skills of class VIII students. This research design used quasi-experimental designs of 
nonequivalent control group designs and was conducted on May 22 to May 31, 2023 at SMP Swasta 
Islam Setia Nurul Azmi. In this study there were two samples, namely class VIIIA as the experimental 
group and class VIIIB as the control group. The experimental group was treated with BBL learning 
model assisted by brain gym while the control group was taught with jigsaw type cooperative learning 
model. The sample determination was carried out using purposive sampling technique. The research 
instruments used were pretest and posttest questions in the form of descriptions that were adjusted to 
the indicators of mathematical communication skills. Data collection techniques in this study using 
tests. Based on the results of hypothesis testing using the t test, the t_Count value is 2.491 and the 
t_Table value at the 0.05 significance level with 62 degrees of freedom is 1.67. Furthermore, the value 
of the t_Count value will be compared with the t_Table. Because t_Count> t_Table = 2.491> 1.67, then 
H_a is accepted and H_o is rejected so it is concluded that the brain-based learning model assisted by 
brain gym has an effect on the mathematical communication skills of class VIII students. 
 
Keywords : BBL Learning Model, Brain Gym, Mathematical Communication
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1. PENDAHULUAN 
Dalam kehidupan manusia, komunikasi sangat 

penting. Manusia tidak akan dapat mengekspresikan 
pikiran dan perasaan mereka jika komunikasi tidak ada. 
Karyaningsih (2018) menjelaskan bahwa manusia akan 
kesulitan apabila ia tidak bisa melakukan komunikasi 
dengan lingkungan sekitarnya. Sehingga dapat 
dipastikan bahwa komunikasi adalah persyaratan 
utama dalam kehidupan manusia. Komunikasi, dalam 
arti luas, berfungsi sebagai sarana untuk mengirimkan 
informasi dari pengirim ke penerima, dengan tujuan 
mempengaruhi keyakinan atau perilaku penerima, baik 
melalui cara langsung maupun tidak langsung.  

Proses belajar mengajar juga memerlukan 
komunikasi, khususnya pertukaran informasi dan ide 
antara guru dan siswa. Proses komunikasi ini 
melibatkan akuisisi dan penyebaran pengetahuan, 
keterampilan, atau sikap dari guru kepada siswa 
(Ngalimun, 2019). Dalam dunia pendidikan 
matematika, sangat penting bagi siswa untuk memiliki 
keterampilan komunikasi yang mahir. Kemahiran ini 
memungkinkan siswa untuk mengartikulasikan dan 
menyampaikan pikiran dan ide mereka secara efektif. 
Menurut Minarni dkk (2020), komunikasi yang efektif 
memainkan peran penting dalam proses perolehan 
pengetahuan matematika. Penggunaan simbol untuk 
mengekspresikan konsep matematika diprioritaskan 
karena perlunya menyampaikan materi dalam bahasa 
yang dapat dipahami secara universal dalam konteks 
pendidikan matematika. Menyadari pentingnya 
komunikasi yang efektif dalam konteks pendidikan 
matematika, siswa diberi mandat untuk secara 
konsisten meningkatkan kemahiran mereka dalam 
berkomunikasi.  

Menurut Hasratuddin (2015), kemampuan 
komunikasi matematis memungkinkan siswa untuk 
secara efektif memanfaatkan matematika dalam 
kehidupan pribadi dan masyarakat, sehingga mengarah 
pada peningkatan penting dalam sikap mereka secara 
keseluruhan terhadap mata pelajaran. Kemampuan 
yang disebutkan di atas memiliki arti penting karena 
kemampuan ini mendukung berbagai kemampuan 
matematika, termasuk kemampuan pemecahan 
masalah.  

Hodiyanto (2017) menyebutkan komunikasi 
matematis mengacu pada kapasitas siswa untuk 
mengartikulasikan konsep dan ide matematika secara 
efektif baik secara lisan maupun tertulis. Kemahiran 
untuk mengartikulasikan konsep dan pemikiran 
matematika secara efektif melalui cara lisan dan tulisan 
merupakan komponen mendasar dari standar 
komunikasi matematika yang diharapkan dimiliki oleh 
semua siswa. Siswa dikatakan telah memahami materi 
yang dipelajari apabila siswa tersebut mampu 
mengungkapkan ide dalam gagasan secara benar 
menggunakan bahasanya sendiri (Ahmad dkk, 2022). 
Dalam penelitian Ansari (2018), ditemukan ada 
korelasi antara kemampuan komunikasi matematis dan 
bakat siswa untuk berkomunikasi secara efektif.  

Menurut NCTM (Amral, 2020) penetapan 
standar komunikasi matematis harus didasarkan pada 
kemampuan setiap siswa untuk secara efektif 
menyusun dan membangun hubungan dalam penalaran 
matematis mereka melalui komunikasi. Selain itu, 
standar ini harus memungkinkan siswa untuk 
mengartikulasikan konsep matematika dengan cara 
yang jelas kepada temannya, guru, dan individu 
lainnya. Selain itu, siswa harus mampu menilai dan 
mengevaluasi secara kritis penalaran dan rancangan 
yang dipakai oleh seseorang, serta menggunakan 
bahasa matematika yang tepat guna mengekspresikan 
gagasan matematika mereka sendiri. Kemampuan 
komunikasi secara luas dianggap sebagai kemampuan 
siswa untuk secara efektif mentransmisikan 
pengetahuan matematika kepada orang lain dalam 
bentuk pesan yang koheren. Melalui tindakan berbagi 
pengetahuan, siswa memiliki kesempatan untuk terlibat 
dalam proses negosiasi ulang tanggapan mereka. 
Dalam metode ini, peran guru dibatasi sebagai 
penyaring di dalam proses pembelajaran. 

Namun, terbukti bahwa guru-guru di tingkat 
sekolah menengah pertama cenderung mengabaikan 
pengembangan keterampilan komunikasi dalam 
pendidikan matematika. Hal ini diakibatkan karena 
guru yang masih cenderung aktif menyampaikan materi 
melalui metode ceramah dan tidak memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk menyampaikan dan 
mengutarakan gagasannya sehingga berdampak pada 
kurangnya kemampuan komunikasi matematis siswa 
(Wijayanto et al, 2018). Hasil survei PISA dan TIMMS 
dari tahun ke tahun menandakan bahwa posisi 
Indonesia selalu konstan di bawah rata-rata. Menurut 
studi tahun 2019 oleh Laporan Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kemdikbud, terbukti bahwa 
kemampuan matematika siswa di Indonesia tertinggal 
jauh di belakang rekan-rekannya di negara lain. Secara 
khusus, sekitar 2% individu memiliki keterampilan 
matematika tingkat tinggi, sementara sekitar 15% 
menunjukkan keterampilan matematika tingkat 
menengah. Mayoritas, termasuk sekitar 43% individu, 
menunjukkan keterampilan matematika tingkat rendah. 
Hanya 5% siswa di Indonesia yang menunjukkan 
kemahiran dalam memecahkan masalah matematika 
secara akurat. Hasil yang diamati menunjukkan 
kesenjangan yang mencolok jika dibandingkan dengan 
negara-negara lain, yaitu Singapura, Korea, dan 
Taiwan, yang persentasenya masing-masing 
melampaui ambang batas 50%. Masalah lain yang 
lazim terjadi dalam kemampuan komunikasi matematis 
siswa adalah ketidakmampuan mereka dalam 
mendeskripsikan masalah melalui penggunaan sketsa 
atau gambar, kegagalan dalam mendokumentasikan 
prosedur yang terlibat dalam pemecahan masalah, dan 
ketidakmampuan untuk merepresentasikan masalah 
secara efektif. 

Observasi yang dilakukan di SMP Swasta Islam 
Setia Nurul Azmi semakin menguatkan bukti 
kurangnya kemampuan komunikasi matematika siswa. 
Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan 
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komunikasi matematika siswa tergolong kurang. Hal 
ini didukung oleh hasil temuan dari studi pendahuluan 
yang dilakukan sebelumnya. Selain itu, hasil 
wawancara yang dilakukan dengan guru Matematika 
terkait mengungkapkan bahwa model pembelajaran 
kkonvensional merupakan model utama yang 
digunakan dalam pengajaran matematika. Model yang 
digunakan adalah model kooperatif yang dikenal 
sebagai metode jigsaw. Pemilihan model pembelajaran 
ini didasarkan pada kesederhanaan yang dirasakan dan 
potensinya untuk mendorong keterlibatan siswa dalam 
mengekspresikan konsep dan ide matematika. Namun 
pada kenyataannya, siswa merasa kesulitan mengikuti 
model ini karena kesulitan memahami materi secara 
sendiri dan mengajarkannya kepada teman 
sekelompoknya. Tidak hanya itu, guru juga jarang 
menerapkan strategi dan variasi pembelajaran sehingga 
siswa merasa jenuh ketika mengikuti pembelajaran 
(Maskur et al, 2020). Ini menunjukkan bahwa belum 
maksimalnya penggunaan strategi dan model 
pembelajaran di kelas. Guru matematika di kelas 
tersebut juga menjelaskan bahwa kendala utama dalam 
mengajarkan matematika di sekolah terletak pada aspek 
komunikasi. 

Berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas, sangat 
penting untuk mengembangkan model pembelajaran 
matematika yang secara efektif menstimulasi dan 
menyelaraskan proses kognitif otak kiri dan kanan. 
Model ini sangat penting dalam membantu siswa 
mengembangkan keterampilan komunikasi matematis 
mereka. Penggunaan model pembelajaran BBL 
merupakan salah satu caranya. Putri dkk. (2019) 
menyatakan bahwa model BBL adalah pendekatan 
instruksional yang memfasilitasi pemikiran ekspansif 
di antara siswa, bebas dari tekanan yang tidak 
semestinya, dan menumbuhkan lingkungan belajar 
yang mendukung. Model pembelajaran yang sedang 
dipertimbangkan menunjukkan beberapa karakteristik 
utama, termasuk pendekatan pembelajaran yang santai 
dan konstruktif, penekanan yang kuat pada interaksi 
kolaboratif di antara siswa, penyediaan waktu yang 
cukup untuk merefleksikan pengetahuan yang 
diperoleh, dan fokus pada hasil pembelajaran yang 
bermakna. Model pembelajaran ini juga dapat 
ditafsirkan sebagai kerangka kerja pedagogis yang 
didasarkan pada proses saraf, organisasi anatomi, dan 
operasi fisiologis otak. 

Untuk mengoptimalkan pemanfaatan BBL, 
diperlukan brain gym. Brain gym mengacu pada 
kumpulan latihan fisik yang tidak rumit dan dirancang 
untuk meningkatkan proses kognitif yang terlibat 
dalam upaya pendidikan. Pelaksanaan gerakan yang 
tepat menggunakan tangan dan kaki dalam senam otak 
memiliki potensi untuk menimbulkan respons atau 
stimulasi pada otak, sehingga meningkatkan berbagai 
kapasitas kognitif termasuk kewaspadaan, konsentrasi, 
kecepatan, memori, pemecahan masalah, dan fungsi-
fungsi terkait lainnya. Selain itu, brain gym juga 
berpotensi untuk mengatasi ketidaktertarikan siswa 
selama pembelajaran matematika. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 
model pembelajaran BBL dengan bantuan brain gym 
terhadap kemampuan komunikasi siswa dan melihat 
gambaran kemampuan tersebut melalui penggunaan 
model BBL berbantuan brain gym dan model 
kooperatif tipe jigsaw. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SMP Swasta Islam 
Setia Nurul Azmi dari tanggal 22 hingga 31 Mei 2023. 
Metodologi penelitian ini dapat diklasifikasikan 
sebagai penelitian eksperimental, karena tujuan 
utamanya adalah untuk menemukan hubungan sebab 
akibat antar fenomena (Salim & Haidir, 2019). 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini mencakup dua jenis yang berbeda, yaitu tes pertama 
(pretest) dan tes akhir (posttest). Penelitian ini 
menggunakan model BBL yang didukung dengan 
latihan brain gym sebagai perlakuan untuk kelas 
eksperimen (terdiri dari 32 siswa kelas VIIIA). 
Sementara itu, kelas kontrol (VIIIB) menerima model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 
 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Komunikasi 
Matematis 

No. 
Aspek 

Komunikasi 
Matematis 

Indikator Kemampuan 
Komunikasi Matematis 

1. 
Menggambar 

Matematis 

Menafsirkan gambar, 
grafik, diagram, atau 
bentuk visual lainnya ke 
dalam bentuk bahasa verbal 
secara tertulis 
Menerjemahkan narasi 
matematika ke dalam 
bentuk gambar, grafik, 
diagram, atau bentuk visual 
lainnya 

2. 
Ekspresi 

Matematis 

Membuat dan merancang 
model matematika suatu 
situasi 

3. 
Menjelaskan 
Matematis 

Mengevaluasi dan 
menjelaskan ide-ide 
matematika beserta 
hubungannya secara tertulis 

Untuk mengetahui dan melihat persentase kemampuan 
komunikasi matematis siswa tiap indikator dalam 
materi penyajian data statistika, digunakan rumus 
sebagai berikut. 
 

𝑃 =
∑ 𝑠

∑ 𝑥 × 𝑆𝑀
× 100%                    (1) 

 
Dengan keterangan:  

P : Persentase yang diperoleh 
∑ 𝑠 : Total skor butir soal 
∑ 𝑥 : Jumlah sampel 
SM : Skor maksimal 
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Berikut ini adalah pedoman untuk memastikan ambang 
batas atas dan bawah kemampuan komunikasi 
matematis siswa 
 
Tabel 2. Persentase Kemampuan Komunikasi Siswa 

(Arikunto, 2009) 
Persentase (%) Kriteria 

0 ≤ 𝑃 < 20 Sangat Rendah 
20 ≤ 𝑃 < 40 Rendah 
40 ≤ 𝑃 < 60 Sedang 
60 ≤ 𝑃 < 80 Tinggi 

80 ≤ 𝑃 < 100 Sangat Tinggi 
 

Dalam penelitian ini, data analisis diperoleh dari 
hasil evaluasi pretest dan posttest. Model pembelajaran 
BBL berbantuan brain gym digunakan untuk 
menghasilkan temuan ini. Penelitian ini menggunakan 
analisis uji-t untuk menguji pengaruh model BBL 
tersebut terhadap kemampuan komunikasi matematis 
siswa. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti melakukan penelitian terhadap siswa 
kelas VIIIA dan VIIIB di SMP Swasta Islam Setia 
Nurul Azmi dengan masing-masing berjumlah 32 
siswa. Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah 
data yang diambil dari nilai pretest dan posttest yang 
diberikan pada siswa. 

Peneliti melaksanakan pertemuan sebanyak 3 
kali terhadap masing-masing kelas. Untuk kelas 
eksperimen, pertemuan pertama dilaksanakan pada 
Senin, 22 Mei 2023. Kegiatan yang dilakukan pada 
pertemuan ini adalah melaksanakan pretest dan 
melaksanakan kegiatan pembelajaran 1 dengan materi 
pembelajaran diagram garis, diagram batang, dan 
diagram lingkaran yang diajarkan dengan model 
pembelajaran BBL berbantuan brain gym. Peneliti juga 
memberikan lembar kerja peserta didik yang dijadikan 
sebagai bahan diskusi selama proses pembelajaran. 
Brain gym (senam otak) yang diterapkan pada 
pertemuan pertama adalah gerakan sakelar otak, 
gerakan coretan ganda, dan gerakan abjad 8. 

Pertemuan kedua kelas eksperimen 
dilaksanakan pada Rabu, 24 Mei 2023. Pada pertemuan 
ini melakukan pembelajaran 2 dengan materi rata-rata 
(mean), nilai tengah (median), dan modus dipaparkan 
dengan menggunakan model pembelajaran BBL 
berbantuan brain gym. Peneliti juga memberikan 
lembar kerja peserta didik sebagai bahan diskusi 
selama proses pembelajaran. Brain gym (senam otak) 
yang diterapkan pada pertemuan kedua adalah gerakan 
burung hantu, gerakan titik positif, dan gerakan putaran 
leher/kepala. 

Pertemuan ketiga kelas eksperimen 
dilaksanakan pada Senin, 29 Mei 2023. Kegiatan yang 
dilakukan pada pertemuan ini adalah pembelajaran 3 
dengan materi jangkauan, kuartil, jangkauan 
antarkuartil, dan simpangan kuartil. Peneliti juga 
memberikan lembar kerja peserta didik yang dapat 

digunakan sebagai bahan diskusi selama proses 
pembelajaran. Brain gym (senam otak) yang diterapkan 
pada pertemuan ketiga adalah gerakan mengaktifkan 
tangan, gerakan pasang telinga, dan gerakan menguap 
berenergi. Posttest kelas eksperimen dilaksanakan pada 
Rabu, 31 Mei 2023. 

Pertemuan pertama kelas kontrol dilaksanakan 
pada Senin, 22 Mei 2023 setelah jam pelajaran kelas 
eksperimen. Kegiatan yang dilakukan pada pertemuan 
ini adalah melaksanakan pretest dan melaksanakan 
kegiatan pembelajaran 1 dengan materi pembelajaran 
diagram garis, batang, dan lingkaran yang diajarkan 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 
Peneliti juga memberikan lembar kerja peserta didik 
yang dijadikan sebagai bahan diskusi selama proses 
pembelajaran. 

Pertemuan kedua kelas kontrol dilaksanakan 
pada Selasa, 23 Mei 2023. Pertemuan tersebut 
mencakup kegiatan pendidikan yang berpusat pada 
penggunaan pendekatan pembelajaran kooperatif 
jigsaw untuk mengajarkan materi yang berkaitan 
dengan konsep rata-rata (mean), nilai tengah (median), 
dan modus. Selain itu, peneliti memberikan lembar 
kerja kepada siswa untuk digunakan sebagai sumber 
diskusi selama pembelajaran di kelas. 

Pertemuan ketiga kelas kontrol dilaksanakan 
pada Senin, 29 Mei 2023. Pertemuan ini mencakup 
kegiatan pendidikan yang berfokus pada perolehan 
pengetahuan yang berkaitan dengan tiga konsep 
statistik: materi rentang, kuartil, rentang antar kuartil, 
dan deviasi kuartil. Konsep-konsep ini disajikan 
melalui metodologi pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw. Peneliti juga memberikan lembar kerja peserta 
didik yang dapat digunakan sebagai bahan diskusi 
selama proses pembelajaran berlangsung. Posttest 
kelas kontrol dilaksanakan pada Selasa, 30 Mei 2023. 

 
a. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Menggunakan Model Pembelajaran Brain Based 
Learning Berbantuan Brain Gym 
 
Para peneliti mengumpulkan data dari nilai 

pretest dan posttest siswa di kelas VIIIA (kelas 
eksperimen) di SMP Swasta Islam Setia Nurul Azmi 
untuk tujuan penelitian. Data yang diperoleh kemudian 
dievaluasi. Temuan dari analisis statistik deskriptif 
yang dilakukan terhadap nilai pretest dan posttest 
kelompok eksperimen menunjukkan adanya perubahan 
yang signifikan pada nilai sebelum dan sesudah 
penerapan model pembelajaran BBL, yang dilengkapi 
dengan brain gym. Perubahan ini terlihat secara khusus 
pada kemampuan komunikasi matematis siswa. Berikut 
ini adalah ringkasan dari data tersebut. 

 
Tabel 3. Rekapitulasi Data Nilai Kelas Eksperimen 

Statistik 
Nilai Kelas Eksperimen 

Pretest Posttest 
Nilai Tertinggi 87,5 100 
Nilai Terendah 37,5 62,5 
Nilai Rata-Rata 58,594 85,547 
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Varians 135,459 99,544 
Standar Deviasi 11,639 9,977 
Rata-Rata Ketuntasan 
Individual 

58,594% 85,547% 

Ketuntasan Klasikal 9,375% 93,75% 
 
Berdasarkan data yang disajikan pada tabel, terlihat 
bahwa terdapat variasi yang dapat diamati pada 
kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum dan 
sesudah intervensi. Nilai rata-rata sebelum menerapkan 
model pembelajaran BBL yang dilengkapi dengan 
brain gym adalah 58,594 sedangkan rata-rata nilai 
sesudah diberi perlakuan adalah 85,547 dengan selisih 
sebesar 26,953. Selain itu, diperoleh juga ketuntasan 
belajar klasikal pada saat pretest sebesar 9,575%. Ini 
berarti bahwa hanya ada tiga dari 32 siswa yang tuntas 
pada saat pretest. Sedangkan setelah diberi perlakuan 
model pembelajaran BBL berbantuan brain gym, 
ketuntasan klasikal berubah menjadi 93,75% atau 
terdapat 30 dari 32 siswa yang tuntas. Hal ini berarti 
pembelajaran di kelas sudah dapat dikatakan berhasil 
karena memenuhi minimal ketuntasan klasikal, yaitu 
sebesar 85%. Berikut adalah rekapitulasi rata-rata skor 
siswa terhadap butir soal yang diberikan. 
 
Tabel 4. Rekapitulasi Rata-Rata Skor Per Butir Soal 

Kelas Eksperimen 

Soal 
Ke 

Indikator Pretest Posttest 

1 

Menafsirkan gambar, 
grafik, diagram atau 
bentuk visual lainnya ke 
dalam bentuk bahasa 
verbal secara tertulis 

2,63 3,56 

2. 

Menerjemahkan narasi 
matematika ke dalam 
bentuk gambar, grafik, 
diagram, atau bentuk 
visual lainnya 

2,56 3,50 

3 

Membuat dan 
merancang model 
matematika dari suatu 
situasi 

2,31 3,44 

4 

Mengevaluasi dan 
menjelaskan ide-ide 
matematika beserta 
hubungannya secara 
tertulis 

1,88 3,19 

 
Berdasarkan temuan yang diperoleh dari 

analisis data penelitian yang dilakukan di kelas VIIIA 
SMP Swasta Islam Setia Nurul Azmi, nilai posttest 
tertinggi yang diperoleh adalah 100, sedangkan nilai 
terendah yang tercatat adalah 62,5. Lebih lanjut, 
perubahan penting dalam kemampuan komunikasi 
matematika diamati melalui penerapan model 
pembelajaran BBL yang dilengkapi dengan brain gym, 
yang dibuktikan dengan skor rata-rata pretest sebesar 
58,594 dan skor posttest sebesar 85,547. Peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis yang diamati dapat 
dikaitkan dengan penerapan model pembelajaran BBL 
yang didukung oleh pemanfaatan brain gym. Model ini 
menumbuhkan lingkungan belajar yang kondusif, 
siswa mengalami rasa nyaman, tidak adanya tekanan 
yang tidak semestinya, dan keterlibatan aktif dalam 
proses pembelajaran. Lingkungan belajar yang 
kondusif di dalam kelas menumbuhkan rasa percaya 
diri siswa dalam mengekspresikan pikiran dan sudut 
pandang mereka melalui komunikasi tertulis dan lisan. 

Untuk Indikator 1, menafsirkan gambar, grafik, 
diagram atau bentuk visual lainnya ke dalam bentuk 
bahasa verbal secara tertulis, pada saat pretest, skor 
rata-rata siswa dapat menjawab adalah sebesar 2,63 
dari skor maksimal 4 atau sebesar 65,63%. Siswa masih 
kesulitan untuk membuat kesimpulan berdasarkan 
diagram yang telah disediakan. Setelah diajarkan 
dengan model pembelajaran BBL berbantuan brain 
gym, skor rata-rata siswa dapat menjawab adalah 
sebesar 3,56 dari skor maksimal 4 atau sebesar 89,06%. 
Berdasarkan hasil perolehan ini, kemampuan 
komunikasi matematis siswa untuk indikator 1 
tergolong sangat tinggi. Untuk indikator 2, 
menerjemahkan narasi matematika ke dalam bentuk 
gambar, grafik, diagram, atau bentuk visual lainnya, 
pada saat pretest, skor rata-rata siswa dapat menjawab 
adalah sebesar 2,56 dari skor maksimal 4 atau sebesar 
64,06%. Kesulitan yang dialami siswa seputar indikator 
2 ini adalah membuat diagram berdasarkan narasi yang 
telah diberikan. Siswa kesulitan untuk mengidentifikasi 
hal-hal yang dibutuhkan untuk mengubah narasi 
tersebut ke dalam bentuk diagram. Setelah diajarkan 
dengan model pembelajaran BBL berbantuan brain 
gym, skor rata-rata siswa berubah menjadi 3,50 dari 
skor maksimal 4 atau sebesar 87,50%. Berdasarkan 
perolehan ini, kemampuan komunikasi matematis 
siswa untuk indikator 2 tergolong sangat tinggi. 

Untuk indikator 3, membuat dan merancang 
model matematika dari suatu situasi, pada saat pretest, 
skor rata-rata siswa dapat menjawab adalah sebesar 
2,31 dari skor maksimal 4 atau sebesar 57,81%. Siswa 
kesulitan untuk merancang model dari informasi yang 
diberikan pada soal. Banyak siswa salah dalam 
menentukan operasi antarmodel yang ditulisnya. 
Setelah diajarkan dengan model pembelajaran BBL 
berbantuan brain gym, skor rata-rata siswa berubah 
menjadi 3,44 dari skor maksimal 4 atau sebesar 
85,94%. Berdasarkan perolehan ini, kemampuan 
komunikasi matematis siswa untuk indikator 3 
tergolong sangat tinggi. Untuk indikator 4, 
mengevaluasi dan menjelaskan ide-ide matematika 
beserta hubungannya secara tertulis, pada saat pretest, 
skor rata-rata siswa dapat menjawab adalah sebesar 
1,88 dari skor maksimal 4 atau sebesar 46,88%. Siswa 
mengalami kesulitan untuk menjelaskan dan 
mengevaluasi cara menentukan jumlah suatu 
kelompok. Setelah diajarkan dengan model 
pembelajaran BBL berbantuan brain gym, skor rata-
rata siswa berubah menjadi 3,19 dari skor maksimal 4 
atau sebesar 79,69%. Berdasarkan perolehan ini, 
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kemampuan komunikasi matematis siswa untuk 
indikator 4 tergolong tinggi. 

Indikator yang memiliki persentase terbesar 
adalah indikator 1, menafsirkan gambar, grafik, 
diagram atau bentuk visual lainnya ke dalam bentuk 
bahasa verbal secara tertulis sebesar 89,06%. 
Sedangkan indikator yang memiliki persentase terkecil 
adalah  indikator 4, mengevaluasi dan menjelaskan ide-
ide matematika beserta hubungannya secara tertulis 
sebesar 79,69%.  

Model pembelajaran BBL berbantuan brain 
gym mampu berdampak positif bagi kemampuan 
komunikasi matematis. Dalam menerapkan model 
pembelajaran BBL berbantuan brain gym selama 
penelitian, ada banyak manfaat yang dirasakan siswa 
dalam proses pembelajaran, di antaranya meningkatkan 
konsentrasi dan fokus sehingga dapat membantu siswa 
untuk terlibat lebih aktif dalam proses belajar mengajar, 
seperti memperhatikan detail informasi yang diberikan 
soal dan memahami konsep matematika dengan baik.  

Model pembelajaran BBL menggabungkan 
penggunaan pra-pemaparan sebagai elemen kunci 
dalam memfasilitasi proses pembelajaran. Selama 
tahap awal ini, para guru didorong untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang positif dan menarik bagi para 
siswa. Tahap selanjutnya dalam proses instruksional 
dikenal sebagai persiapan, pendidik menilai 
pemahaman siswa tentang pengetahuan yang diperoleh 
sebelumnya (disebut sebagai apersepsi). Tahap ketiga 
dari proses ini dikenal sebagai inisiasi dan akuisisi. 
Selama tahap ini, guru berperan sebagai pemandu, 
memfasilitasi pembelajaran siswa dan pencarian 
informasi melalui penggunaan lembar kerja siswa. 
Tahap keempat, yang dikenal sebagai elaborasi, 
melibatkan pemrosesan informasi secara kognitif oleh 
siswa untuk meningkatkan dan memperdalam 
pemahaman mereka. Tahap ini telah terbukti cukup 
membantu dalam melibatkan siswa dalam proses 
pembelajaran.  

Tahap kelima dari proses pembelajaran 
melibatkan inkubasi dan memasukkan memori, siswa 
melakukan latihan brain gym untuk meningkatkan 
relaksasi mental dan fleksibilitas. Tujuan dari senam 
otak ini adalah untuk meningkatkan fokus dan 
perhatian siswa selama proses pembelajaran dengan 
menggabungkan latihan fisik yang lembut yang 
berpotensi meningkatkan fungsi kognitif. Selain itu, 
penerapan latihan senam otak memiliki potensi untuk 
meningkatkan sinkronisasi dan ketangkasan mata dan 
tangan selama tugas-tugas yang melibatkan ekspresi 
tertulis atau representasi diagram, terutama dalam 
konteks pemecahan masalah matematika dan 
kemahiran komunikasi. Langkah keenam dari proses 
pembelajaran melibatkan verifikasi dan pengecekan 
keyakinan. Selama tahap ini, siswa diberi kesempatan 
untuk mencari klarifikasi dengan mengajukan 
pertanyaan dan meringkas materi yang dibahas. Tujuan 
dari tahap ini adalah untuk menilai pemahaman siswa 
dan memastikan bahwa mereka telah memahami materi 
yang telah dipelajari. Tahap terakhir adalah perayaan 

dan integrasi, instruktur memberikan medali atau 
penghargaan kepada kelompok-kelompok sebagai 
pengakuan atas pencapaian mereka selama 
pembelajaran.   

Hal ini sejalan dengan Nilawati (2019), yang 
menunjukkan bahwa model pembelajaran BBL 
menghasilkan peningkatan yang nyata dalam 
kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 
b. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Jigsaw. 
 
Temuan dari analisis statistik deskriptif 

terhadap skor pretest dan posttest kelompok kontrol 
menunjukkan bahwa ada perubahan yang diamati pada 
skor pretest dan posttest.  

 
Tabel 5. Rekapitulasi Data Nilai Kelas Kontrol 

Statistik 
Nilai Kelas Kontrol 
Pretest Posttest 

Nilai Tertinggi 75 100 
Nilai Terendah 31,25 68,75 
Nilai Rata-Rata 55,273 81,641 
Varians 320,495 232,401 
Standar Deviasi 17,902 15,245 
Rata-Rata Ketuntasan 
Individual 

55,273% 81,641% 

Ketuntasan Klasikal 12,5% 90,625% 
 
Berdasarkan di atas, diketahui bahwa terdapat 
perubahan rata-rata nilai siswa pada kelas kontrol yang 
diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw. Rata-rata nilai pretest yang didapat adalah 
55,273 sedangkan rata-rata nilai posttest adalah 81,641 
dengan selisih sebesar 26,368. Selain itu, diperoleh 
juga ketuntasan belajar klasikal pada saat pretest 
sebesar 12,5%. Ini berarti bahwa hanya ada empat dari 
32 siswa yang tuntas pada saat pretest. Sedangkan 
setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw, ketuntasan klasikal berubah menjadi 90,625% 
atau terdapat 29 dari 32 siswa yang tuntas. Hal ini 
berarti pembelajaran di kelas sudah dapat dikatakan 
berhasil karena memenuhi minimal ketuntasan klasikal, 
yaitu sebesar 85%. Berikut ini juga disajikan tabel dan 
grafik rekapitulasi rata-rata skor per butir soal pretest 
dan posttest kelas kontrol. 
 
Tabel 6. Rekapitulasi Rata-Rata Skor Per Butir Soal 

Kelas Kontrol 

Soal 
Ke 

Indikator Pretest Posttest 

1 

Menafsirkan gambar, 
grafik, diagram atau 
bentuk visual lainnya 
ke dalam bentuk 
bahasa verbal secara 
tertulis 

2,44 3,56 
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2 

Menerjemahkan narasi 
matematika ke dalam 
bentuk gambar, grafik, 
diagram, atau bentuk 
visual lainnya 

2,38 3,40 

3 

Membuat dan 
merancang model 
matematika dari suatu 
situasi 

2,22 3,40 

4 

Mengevaluasi dan 
menjelaskan ide-ide 
matematika beserta 
hubungannya secara 
tertulis 

1,81 2,92 

 
Berdasarkan penelitian ini, diperoleh nilai 

posttest berkisar antara minimum 68,75 hingga 
maksimum 100. Model pembelajaran ini memberikan 
kesempatan yang luas bagi siswa untuk terlibat dalam 
diskusi dan memberikan pengetahuan mereka kepada 
rekan-rekan mereka, mengikuti konsep tutor sebaya. 
Pada observasi awal, terlihat adanya perubahan yang 
nyata pada nilai rata-rata hasil pretest dan posttest 
siswa ketika mereka diinstruksikan untuk 
menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw. Namun demikian, perubahan yang diamati 
tidak sebesar perubahan yang terjadi ketika 
menggunakan model pembelajaran BBL yang 
dikombinasikan dengan brain gym. 

Untuk indikator 1, menafsirkan gambar, grafik, 
diagram atau bentuk visual lainnya ke dalam bentuk 
bahasa verbal secara tertulis, pada saat pretest, skor 
rata-rata siswa dapat menjawab adalah sebesar 2,44 
dari skor maksimal 4 atau sebesar 60,94%. Pada saat 
posttest, skor rata-rata siswa dapat menjawab adalah 
sebesar 3,56 dari skor maksimal 4 atau sebesar 89,84%. 
Berdasarkan perolehan ini, kemampuan komunikasi 
matematis siswa untuk indikator 1 tergolong sangat 
tinggi. Untuk indikator 2, menerjemahkan narasi 
matematika ke dalam bentuk gambar, grafik, diagram, 
atau bentu visual lainnya, pada saat pretest, skor rata-
rata siswa dapat menjawab adalah sebesar 2,38 dari 
skor maksimal 4 atau sebesar 59,38%. Sedangkan pada 
saat posttest, skor rata-rata siswa dapat menjawab 
adalah sebesar 3,40 dari skor maksimal 4 atau sebesar 
84,38%. Berdasarkan perolehan ini, kemampuan 
komunikasi matematis siswa untuk indikator 2 
tergolong sangat tinggi. 

Untuk indikator 3, membuat dan merancang 
model matematika dari suatu situasi, pada saat pretest, 
skor rata-rata siswa dapat menjawab adalah sebesar 
2,22 dari skor maksimal 4 atau sebesar 55,47%. 
Sedangkan pada saat posttest, skor rata-rata siswa dapat 
menjawab berubah menjadi 3,40 atau sebesar 82,81%. 
Berdasarkan perolehan ini, kemampuan komunikasi 
matematis siswa untuk indikator 3 tergolong sangat 
tinggi. Untuk indikator 4, mengevaluasi dan 
menjelaskan ide-ide matematika beserta hubungannya 
secara tertulis, pada saat pretest, skor rata-rata siswa 
dapat menjawab adalah sebesar 1,81 dari skor 

maksimal 4 atau sebesar 45,31%. Sedangkan ketika 
posttest, skor rata-rata siswa dapat menjawab berubah 
menjadi 2,92 dari skor maksimal 4 atau sebesar 
69,53%. Berdasarkan perolehan ini, kemampuan 
komunikasi matematis siswa untuk indikator 4 
tergolong tinggi. 

Indikator tertinggi pada kemampuan 
komunikasi matematis terdapat pada indikator 1 yang 
dicapai dengan menggunakan model kooperatif tipe 
jigsaw. Indikator ini berkaitan dengan menafsirkan 
gambar, grafik, diagram, atau bentuk visual lainnya ke 
dalam bahasa verbal tertulis, dengan skor 89,84%. 
Indikator yang memperoleh skor terendah adalah 
indikator 4, yaitu berkaitan dengan mengevaluasi dan 
menjelaskan ide-ide matematika dan hubungannya 
secara tertulis, dengan skor 69,53%. Penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw telah 
diamati dan memberikan dampak yang signifikan 
terhadap peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis. Model pembelajaran ini memfasilitasi 
pergeseran lingkungan belajar dari keadaan pasif 
menjadi aktif melalui pendekatan terstruktur. 
Prosesnya dimulai dengan identifikasi kelompok awal, 
diikuti dengan penyediaan materi pembelajaran yang 
beragam. Selanjutnya, sebuah kelompok ahli ditunjuk, 
yang terlibat dalam diskusi komprehensif tentang 
materi yang ditugaskan. Setelah diskusi selesai, tim ahli 
kembali ke kelompok asal dan mempresentasikan hasil 
diskusi mereka. Hal ini diikuti dengan tahap evaluasi 
dan segmen penutup. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Siregar et al (2019), yang menyatakan 
bahwa penerapan pendekatan pembelajaran kooperatif 
jigsaw mengarah pada peningkatan yang signifikan 
dalam kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 
c. Pengaruh Model Pembelajaran Brain Based 

Learning Berbantuan Brain Gym Terhadap 
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
 
Karena data penelitian yang didapatkan sudah 

berdistribusi normal dan bersifat homogen, maka uji 
hipotesis yang digunakan mengikuti rumus uji t berikut 
ini. 

 

𝑡ு௜௧௨௡௚ =
𝑥ଵതതത − 𝑥ଶതതത

𝑠ට
1
𝑛ଵ

+
1

𝑛ଶ

                    (2) 

 
Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan nilai 𝑡ு௜௧௨௡௚ 
sebesar 2,491. Selanjutnya nilai 𝑡ு௜௧௨௡௚ dibandingkan 
pada 𝑡்௔௕௘௟ pada taraf signifikansi 0,05 dan derajat 
kebebasan 𝑑𝑘 = (𝑛ଵ + 𝑛ଶ) − 2 = (32 + 32) − 2 =
62, yaitu sebesar 1,67. Oleh karena itu, perbandingan 
antara nilai keduanya adalah 𝑡ு௜௧௨௡௚ > 𝑡்௔௕௘௟ =

2,491 > 1,67 yang berarti 𝐻௔  diterima dan 𝐻௢  ditolak 
sehingga temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran BBL yang didukung oleh senam 
otak memberikan dampak yang signifikan terhadap 
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kemampuan komunikasi matematika di kalangan siswa 
kelas VIII SMP. 

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian 
sebelumnya (Puspaningrum et al, 2019) yang 
memperoleh nilai 𝑡ு௜௧௨௡௚ sebesar 7,75 dan nilai 𝑡்௔௕௘௟  
sebesar 1,67 sehingga nilai 𝑡ு௜௧௨௡௚ > 𝑡்௔௕௘௟. Selain itu, 
penelitian sebelumnya juga melaporkan bahwa nilai 
rata-rata posttest kelas yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran BBL lebih besar 
dibandingkan dengan nilai rata-rata posttest kelas yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Hal ini sejalan dengan pandangan yang 
disampaikan oleh Rulyansah dkk (2017), yang 
menyatakan bahwa model pembelajaran BBL adalah 
pendekatan pedagogis yang didasarkan pada 
organisasi, operasi, dan fungsionalitas otak. Selain itu, 
model pembelajaran ini juga menyesuaikan 
pembelajaran dengan kemampuan otak sehingga proses 
pembelajaran menjadi ideal baik dari sisi siswa dan 
lingkungan sekitarnya. 

Pada sintaks elaborasi model pembelajaran 
BBL berbantuan brain gym, guru memberikan 
kebebasan dan keleluasaan kepada siswa untuk 
menganalisis materi pembelajaran melalui diskusi 
dengan kelompoknya sehingga siswa akan lebih aktif 
untuk berpartisipasi dan menyampaikan gagasan serta 
pendapat matematisnya. Selain itu, untuk menciptakan 
suasana menyenangkan dan bermakna, model ini juga 
dilengkapi dengan sintaks inkubasi dan memasukkan 
memori. Selama fase ini, guru menggarisbawahi 
pentingnya mengalokasikan waktu untuk beristirahat 
untuk memfasilitasi peremajaan otak. Selama fase ini, 
baik guru maupun siswa terlibat dalam latihan senam 
otak, yang meliputi gerakan-gerakan lembut dan tidak 
rumit yang bertujuan untuk merevitalisasi kemampuan 
kognitif dan kondisi emosional siswa. 

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
menunjukkan karakteristik yang berbeda. Model ini 
memberikan otonomi dan kemampuan beradaptasi 
kepada para siswa untuk mengartikulasikan sudut 
pandang mereka melalui wacana interaktif. Namun 
demikian, di dalam pengaturan kelompok, siswa 
mungkin menghadapi tantangan saat mencoba untuk 
memastikan individu yang berperan sebagai ahli. Siswa 
dengan kemampuan kognitif dan komunikatif yang 
terbatas mungkin memiliki tantangan dalam mencapai 
keahlian, karena mereka mungkin kesulitan untuk 
menyampaikan informasi secara efektif kepada rekan-
rekan mereka selama diskusi kelompok. Selain itu, 
seperti yang dinyatakan oleh Irmayanti (2021), alokasi 
anggota kelompok sebagai tim ahli sering kali gagal 
menyelaraskan kemampuan mereka dengan 
keterampilan yang dibutuhkan, yang mengakibatkan 
proses perdebatan yang berlarut-larut dalam 
pendekatan ini. Siswa yang kurang berpengalaman 
dalam lingkungan yang kompetitif mungkin 
menghadapi tantangan dalam terlibat secara efektif 
dengan proses pembelajaran di bawah model khusus 
ini, karena ada kemungkinan siswa dengan kemampuan 

di atas rata-rata akan memberikan pengaruh yang 
dominan. 
 
4. KESIMPULAN 
 Temuan penelitian menghasilkan kesimpulan 
sebagai berikut. 
1. Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

model BBL berbantuan brain gym dikategorikan 
sangat tinggi untuk indikator 1, 2, dan 3, 
sedangkan untuk indikator 4 dikategorikan tinggi. 
Indikator dengan persentase tertinggi adalah 
indikator 1.  

2. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
memakai model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dikategorikan sangat tinggi untuk indikator 
1, 2, dan 3, sedangkan dikategorikan tinggi untuk 
indikator 4.  

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran BBL 
berbantuan brain gym terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang dibuktikan 
dengan hasil uji statistik nilai 𝑡ு௜௧௨௡௚ pada taraf 
signifikansi 0,05 sebesar 2,491 dan kemampuan 
komunikasi matematis siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran BBL 
berbantuan brain gym lebih tinggi dibandingkan 
dengan kemampuan komunikasi matematis siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw. 
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